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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Implementasi hak royalti atas karya cipta musik atau lagu dihubungkan
dengan Pasal 99 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak
Cipta yaitu bahwa gugatan ganti rugi yang dilakukan oleh pencipta atau
pemegang hak cipta merupakan suatu bentuk upaya yang dapat dilakukan
oleh pencipta atau pemegang hak cipta untuk memperjuangkan hak moral
dan hak ekonominya. Penerapan Pasal 99 dalam Putusan Nomor
19/Pdt.Sus-Hak Cipta/2020/PN.Niaga.Jkt.Pst dan Putusan Nomor 41
PK/Pdt.Sus-HKI1/2021 menurut penulis sudah tepat, dikarenakan
keberadaan pasal tersebut merupakan salah satu bentuk perlindungan yang
berikan oleh negara kepada pencipta atau pemegang hak cipta. Sehingga
apabila terjadi pelanggaran hak cipta yang mengakibatkan pencipta
mengalami kerugian hak ekonomi maupun hak moral, salah satunya tidak
mendapatkan royalti. Maka, tindakan tersebut dapat menimbulkan
konsekuensi berupa ganti rugi dan pencipta lagu atau pemegang hak cipta
berhak mengajukan gugatan ganti rugi.

Sistem pembayaran terhadap hak royalti atas karya cipta lagu atau musik
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 terhadap pengalihan hak
ekonomi pencipta yang paling sering digunakan di Indonesia adalah sistem
flat pay, yaitu pembayaran royalti yang besarnya berdasarkan kesepakatan

dengan melakukan pembayaran royalti hanya sekali ssumur hidup dan tidak



ada tambahan lagi. Namun, menurut pendapat penulis sistem flat pay dapat
merugikan pencipta lagu dikarenakan pencipta lagu hanya dibayar sekali
seumur hidup tanpa memperhitungkan jumlah unit kaset, VCD, CD
maupun format lainnya yang dijual. Sementara pengusaha atau produsernya
bisa memproduksi ulang karyanya itu sampai waktu yang tidak terbatas dan
jika sebuah lagu meledak di pasaran, maka pencipta musik atau lagu tidak
dapat menikmati keuntungan penjualan ciptaannya tersebut karena adanya
sistem flat pay ini. Sehingga menurut penulis, sistem ini hanya
menguntungkan pihak pengusaha saja.
B. SARAN

1. Setiap orang yang ingin menggunakan karya cipta milik orang lain,
sebaiknya melakukan perjanjian lisensi dan pembayaran royalti terlebih
dahulu agar dapat terhindar dari pelanggaran hak cipta dan dapat melakukan
pemenuhan hak yang dimiliki pencipta atau pemegang hak cipta.

2. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan lagi masalah pelanggaran
terhadap hak cipta yang mengakibatkan kerugian bagi pencipta, salah

satunya tidak mendapatkan hak atas royalti.
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